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Abstrak: Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Dalam Peningkatan Hasil Belajar IPA Untuk Siswa Kelas 111 SD Negeri
Poncowarno Tahun Pelajaran 2013/20114. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran Quantum
Teaching dalam peningkatan Hasil Belajar IPA untuk meningkatan hasil belajar
IPA, kendala dan solusi metode dalam pembelajaran Quantum Teaching.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas 111 SDN Poncowarno dengan jumlah 17 siswa. Sumber data penelitian ini
adalah siswa, guru, dan observer. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi, observasi, wawancara dan tes. Validitas data menggunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. Simpulan
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat
meningkatkan pembelajaran IPA siswa kelas 11l SD Negeri Poncowarno Tahun
Pelajaran 2013/2014

Kata kunci: Quantum Teaching, Pembelajaran IPA



PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang
semakin modern terutama pada era
globalisasi ini  menuntut adanya
sumber daya manusia yang ber-
kualitas tinggi. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan
prasyarat mutlak untuk mencapai
tujuan  pembangunan.  Salah satu

wahana untuk meningkatkan sumbe
tersebut semimelalti

daya
pendidikan.

manusia

Pendidika 1 memegang

peranan yang sangat‘penting dalamiyn,.

membentuk  kepgiba diap
Untuk meningkatan ‘
didikan dapat d| kuaﬁ ‘

kualitas pendidikan di Indonesia masih
memprihatinkan.

Dalam penyelenggaraan pen-
didikan guru memegang peranan yang
paling penting. Guru dituntut untuk
memberikan suatu pembelajaran yang
memberikan pengalaman yang
bermakna, akan tetapi masih banyak
guru yang tidak mengajar sesuai
dengan bidangnya sehingga proses
pembelajaran yang dilalui siswa tidak
maksimal%
Sa mata pelajaran di
ar yaitu llmu Pengetahuan
Pembelajaran [Imu
(IPA) merupakan
ataj, pelajaran wajib di

merupakan sar v- mulai  dari
digunakan Ut mpai fkelas VI. Pem-
potensi yang ada pada diri — IPA memiliki  peranan

Dalam | ndan@ndang t penting dalam mening-
publik Indones Noméfyzo tkan‘sﬁjalltas ~ pendidikan  serta
2003 tentang |stem § pada  peningkatan
Nasional dlsebut iy, an “siswa tentang  diri
dari pendldlkan alt ] i dan alam sekitarnya. Pem-
membentuk manusia yangberakhl i al’ IPA merupakan bekal bagi
mulia, cerdas, terampil, dan duli . “sisva agar mempunyai pengetahuan
kepada sesama serta Ilngkungan tentang hal-hal yang terjadi dalam

sekitarnya. Selain itu dalam GBHN
disebutkan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah “mencerdaskan ke-
hidupan bangsa dan mengembang-kan
manusia indonesia yang se-utuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan nalar,
keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri, serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.
Dari kedua tujuan tersebut dapat kita
ketahui bahwa pendidikan yang ada di
Indonesia ingin menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas.
Namun kenyataannya dewasa ini,

kehidupan dan sangat melekat dalam
kegiatan sehari—hari.

Pemberdayaan peserta didik-
[/siswa dalam pembelajaran IPA pada
kelas 11l semester kedua salah satu-
nya adalah tentang “kenampakan
permukaan  bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia”. Pada
materi ini sesuai dengan kompetensi
dasar dalam Kurikulum Tingkat
Satuan  Pendidikan (KTSP), siswa
diharapkan dapat mendiskripsikan
hubungan antara kenampakan
permukaan bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia dalam
kehidupan sehari- hari.



Langkah-langkah pelaksanaan
bermain DePorter (Shoimin, 2013:
139-141) menyatakan bahwa Quantum
Teaching mempunyai kerangka
rancangan belajar yang dikenal dengan
TANDUR: Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan
Rayakan. Kerangka rancangan ini
terdiri atas unsur-unsur yang menjadi
langkah-langkah dalam pelaksanaa
pembelajaran  dengan _
Quantum Teaching. |

De Porter® 4 “Rear
Singer-Nourie enyebl%@}g\ ahwa,
“Quantum Teac ng !
pembelajaran ne "
Quantum Le

juga  mende |n|5|k Q
Teaching sebaai in
yang menguba
cahaya. QuantumiTeachingsmerdp.
orkestrasi bermacal - maca

yang ada didalam danisekita

belajar. Interaksi ini men ’, ur-
unsur untuk belajar efektify _yang
mempengaruhi  kesuksesan Ciswa”
Interaksi-interaksi  ini mengubah

kemampuan dan bakat alamiah siswa
menjadi cahaya yang akan bermanfaat
bagi mereka sendiri dan orang lain
Kelebihan model Quantum
Teaching, vyaitu: (1) selalu berpusat
pada apa yang masuk akal bagi siswa;
(2) proses pembelajaran menjadi lebih
nyaman dan menyenangkan; (3) siswa
lebih aktif, kreatif, percaya diri, dan
mau bekerjasama; (4) belajar menjadi
menyenangkan; (5) meningkatkan
prestasi belajar. Sedangkan Sedangkan
kelemahan model Quantum Teaching,
yaitu: (1) memerlukan persiapan yang
matang bagi guru dan lingkungan yang
mendukung; (2) memerlukan fasilitas
yang memadai; (3) banyak memakan

MehekrapKan e

4 garuhgagl lanusia.
3 )
erdasarkan rumusan

. -I ngkah

waktu dalam hal persiapan; (4)
memerlukan keterampilan guru secara
Khusus.

Rumusan masalah dalam pe-
nelitian ini adalah: (a) Bagaimana
langkah-langkah  penerapan  model
pembelajaran  Quantum  Teaching
dalam Peningkatan Hasil Belajar IPA
tentang kenampakan permukaan bumi,
cuaca dan pengaruhnya bagi manusia,
p)wemeApakah  penerapan  model
pembelajdlan  Quantum  Teaching

a aﬁm{ﬁd lam Pe katan Hasil Belajar IPA
%? nampakan permukaan bumi,

. cua pengaruhnya bagi manusia

(c) A%ndal dan solusi dalam

deI pembelajaran

éntang kenampakan
cuaca dan pe-

ma-
ujuan penelitian ini
(a) intuk mendeskripsikan
penerapan  model
i embelajaran  Quantum  Teaching
alam enmgkatan Hasil Belajar IPA
tentang kenampakan permukaan bumi,
cuaca dan pengaruhnya bagi manusia
(b) untuk mendeskripsikan pening-
katan pembelajaran IPA tentang
kenampakan permukaan bumi, cuaca
dan pengaruhnya bagi manusia melalui
penerapan model pembelajarn
Quantum Teaching (c) untuk Men-
deskripsikan kendala dan solusi dalam
penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching dalam Peningkatan
Hasil Belajar IPA tentang kenampakan

salafiltersebut, £

permukaan bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia untuk
Siswa Kelas Il SD  Negeri
Poncowarno.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Poncowarno Kecamatan Ponco-
warno, Kabupaten Kebumen. Subjek
pe-nelitian ini adalah siswa kelas Ill
SDN Poncowarno Tahun Ajaran
2013/2014 yang berjumlah 17 siswa
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 8
siswa perempuan. Penelitian dilak-

sanakan pada semester genap tahu

ajaran 2013/2014. .
Penelitian ini 4 erupakan pe-
nelitian tindakan keI. Sumber

erupa £

! rvasi, Fﬁ\Nancar

analisis menggun :
deskriptif. Analisis da
menggunakan model

tiga langkah kegiatan analisis, yaltu
reduksi data, penyajian data dan pe-
narikan kesimpulan (Sugiyono, 2009:
246-253).

Indikator kinerja penelitian
yang diharapkan adalah >85% untuk
penerapkan model  Quantum
Teaching, >85% untuk proses belajar
siswa terhadap penerapan model
Quantum Teaching, dan >85% untuk
peningkatan hasil belajar IPA tentang
kenampakan permukaan bumi, cuaca
dan pengaruhnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap perencanan peneliti
menyusun skenario pembelajaran dan
rencana pelaksanaan pembelajaran me-
lalui penerapkan  model Quantum

belajaran

Teaching. Peneliti juga menyiapkan
ins-trumen yang dibutuhkan untuk pe-
ngamatan proses pembelajaran berupa
lembar observasi, pedoman wa-
wancara dan tes. Sedangkan hasil pre-
tes menunjukkan sebagian besar siswa
kelas 11l sebelum diadakan pem-
belajaran dengan menerapkan model
Quantum Teaching dalam pem-
keterampilan  berbicara
pberhasil karena siswa kurang

analisis  yang
pada tlap pertemuan

-~ Rata-rata hasil
observasi

: 80,69%
s 86,46%

v Tabel 1. menunjukkan bahwa
hasil observasi guru menggunakan
langkah-langkah penerapkan  model
Quantum Teaching pada tiap siklus
me-ngalami  peningkatan. Rata-rata
siklus | sebesar 80,69%. Siklus Il
sebesar 86,46%. Jadi, dari siklus | ke
siklus Il mengalami pe-ningkatan
sebesar 5,77%.

Pembelajaran selama pe-
laksanaan tindakan berjalan dengan
lancar. Siswa sedikit demi sedikit da-
pat melaksanakan dengan baik ke-
giatan pembelajaran keterampilan ber-
bicara melalui penggunaan mene-
rapkan model Quantum Teaching. Hal
ini terbukti pada hasil observasi siswa
untuk me-ningkatkan keterampilan
dalam belajar yang terus meningkat.
Hal ' tersebut me-nunjukkan bahwa



pembelajaran tentang cuaca mata
pelajaran IPA sesuai dengan skenario
dan RPP dapat memaksimalkan proses
pembelajaran.

Tabel 2. Hasil observasi siswa pada
siklus I-11

Pelaksanaan

Rata-rata hasil
observasi

Siklus |
Siklus 11

Tabel 2. piénus
observasi siswa pa i
ngalami peningka
| sebesar 81,67%.
83,54%. Pen-in

mampuan belaj
belajar atau evallasi smv@ada

Rata-rata\

Pelaksanaan
Siklus | 71,03
Siklus 11 80,59

Tabel 3. menunjukkan bahwa
hasil kemampuan belajar siswa tiap
siklus mengalami peningkatan. Rata-
rata siklus I sebesar 71,03. Siklus Il
sebesar 80,59.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan
penelitian tindakan kelas siklus I-II,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penggunaan model Quantum Teaching
dapat meningkatkan pembelajaran IPA
pada siswa kelas 1l SD Negeri
Poncowarno tahun ajaran 2013/2014,
yang dilaksanakan sesuai dengan

81.67 % _ memberi

langkah-langkah  vyaitu: (1) Guru
menamamkan materi kepada siswa
(Tanamkan), (2) Siswa melaksanakan
diskusi kelompok belajar (Alami), (3)
Guru dan siswa menamai materi
(Namai), (4)Siswa mendemontrasikan
hasil diskusi (Demontrasikan), (5)
Guru bersama siswa mengulangi
materi yang sulit (Ulangi), (6) Guru
peng-hargaan  kelompok

A%ada siswa kelas 111 SD

tahun ajaran
eningkatan hasil
guru  pada

Blajaran pada siklus

-80,69%. Pada siklus II
an menjadi 86,46%.
S | ke siklus Il
alkan sebesar 5,77%.
asan hasil belajar siswa,
ebesar 5,88%, setelah
- tindakan, persentase
n siklus I meningkat menjadi
pada siklus 1l meningkat

menjadl 76,47% dan pada siklus I11

meningkat lagi menjadi 100%.

(3) kendala dan  solusi
penggunaan  model  pembelajaran
Quantum Teaching dalam mening-
katkan pembelajran IPA pada siswa
kelas 111 SD Negeri Poncowarno tahun
ajaran 2013/2014 adalah sebagai
berikut: (a) belum optimal dalam
mengkontruksi pemikiran siswa, (b)
kurang bisa membantu menemukan
masalah yang dihadapi siswa, (c) pada
saat pembentukan kelompok siswa
ramai, (d) siswa yang mempunyai
kemampuan pikir rendah  meng-
gantungkan diri pada temannya yang
pintar, (e) kurangnya kerjasama
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